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KHUTBAH |
Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamduillahi rabbil ‘alamin, puji dan syukur hanya milik Allah Swt yang telah memberikan
banyak nikmat dan rahmat-Nya kepada kita. Terutama nikmat Iman, Islam, dan Ihsan. Salawat
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada suri tauladan umat manusia, baginda Nabi
Muhammad saw, kepada seluruh keluarga, para sahabat, serta seluruh ummatnya hingga akhir
zaman.

Hari-hari ini bangsa Indonesia sedang dan akan menjalani proses untuk menentukan nasibnya
ke depan. Puncaknya adalah pada saat memilih calon para pemimpin dan pejabat yang duduk
di lembaga yang sangat strategis, yaitu lembaga legislatif dan yudikatif. Mereka adalah para
penguasa dan pengemban amanah yang akan sangat menentukan arah kebijakan dan nasib
bangsa. Karena itu, pemilihan anggota legislatif dan eksekutif tersebut dapat dikatakan
sebagai hari menentukan pilihan takdir bangsa, apakah ke arah yang lebih baik atau ke arah
yang lebih buruk.

Tentu saja sebagai manusia, apalagi sebagai hamba Allah, kita dituntut untuk terus
melakukan perbaikan dan perubahan menuju kepada kondisi yang lebih baik. Tidak boleh
stagnan, apalagi mundur ke belakang. Apalagi bila kondisi bangsa dan negara kita sekarang
ini tidak baik-baik saja. Ketidakadilan, politisasi hukum dan etik, wabah korupsi yang makin
meningkat, dan nepotisme yang semakin menggila adalah contoh kecil dari kerusakan yang
saat ini kita saksikan.



Jamaah Jum’at rahimakumullah

Kondisi buruk di atas tidak boleh dibiarkan, apalagi dilanjutkan. Namun harus ada semangat
untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Karena itu, tanggal 14 Februari 2024
yang merupakan hari pemilihan umum harus menjadi hari perubahan atau hari perlawanan
bersama. Yaitu melawan berbagai ketimpangan dan ketidakadilan yang ada. Caranya dengan
memilh figur yang komplit dan pancasilais, yaitu yang agamis, cerdas, dan nasionalis.

Itulah cara yang dapat dilakukan menuju perubahan ke arah yang lebih baik. Dengan cara
bergerak bersama menentukan pilihan yang tepat untuk nasib bangsa ke depan. Sebab,
perubahan tersebut sangat ditentukan oleh tekad dan kemauan kita untuk berubah. Allah
befirman,
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri.” (QS ar-Ra’d:11)

Jadi, kita tidak boleh diam melihat berbagai kerusakan yang terjadi. Tidak boleh pula apatis
dan berpangku tangan tanpa berbuat apa-apa. Apalagi melanjutkan berbagai kerusakan yang
semakin merajalela. Tanggal 14 Februari 2024 harus dijadikan momentum perubahan. Setiap
rakyat, terutama umat Islam harus memberikan kontribusi positif.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Memilih dalam pemilu sama dengan memberikan kesaksian atas kelayakan seseorang. Maka,
tidak boleh seorang muslim menolak untuk memberikan kesaksian yang benar di mana
kesaksiannnya sangat menentukan nasib bangsa ke depan.
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"Janganlah para saksi itu menolak bila diajak untuk memberikan kesaksian." (QS al-
Bagarah: 282)

Dan ketika memilih atau memberikan kesaksian, ia tidak boleh memberikan kesaksian yang
palsu atau dusta. Jangan sampai orang yang tidak layak justru dipilih. Jangan sampai pilihan
diberikan hanya karena suap atau bayaran, karena fanatisme kelompok atau kedaerahan, atau
karena sebab lainnya. Sebab perbuatan tersebut sama halnya dengan memberikan kesaksian
dusta dan palsu yang akan berakibat fatal bagi diri sendiri dan masyarakat. Karena itu Nabi
saw mengkategorikan kesaksian palsu sebagai salah satu dosa besar yang paling besar. Nabi
saw bersabda,

WS (lsd GSEA O3 o5 lisll B9hes Al AaN 9B il Jeds b 5 G130l BT, Ps%f"i yi
CSas Y Eds G \gais U5 Wd )93l 831g83 9301 5385 VT )93l 83143 H93)l U385 Y

N

—0

“Tidak maukah aku beritahukan kepada kalian sesuatu yang termasuk dari dosa besar yang
paling besar? Kami menjawab,; “Tentu wahai Rasulullah.” Beliau bersabda:
“Menyekutukan Allah dan mendurhakai kedua orang tua.” -ketika itu beliau tengah
bersandar, kemudian duduk lalu melanjutkan sabdanya: “Perkataan dusta dan kesaksian
palsu, perkataan dusta dan kesaksian palsu.” Beliau terus saja mengulanginya hingga saya
mengira beliau tidak akan berhenti.” (HR. Bukhari dan Muslim)



Karena itu, dengan melihat besarnya dosa kesaksian palsu, hamba Allah tidak tidak akan
pernah melakukan. Saat memberikan gambaran ibadurrahnman, Allah befirman,

3851 Osdha Y 5ddls
"Dan mereka orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu™ (QS al-Furgan: 72)

Karena itu, pemilu adalah saatnya kita dan bangsa ini semua menentukan nasib dengan
memberikan kesaksian yang benar. Inilah hari perubahan dan hari perlawanan. Bila kita
memilih calon yang layak dan amanah, insya Allah Indonesia akan menjadi lebih baik.

Semoga taufik dan inayah Allah membersamai kita semua.

cé}}élwb}/‘cm«j\jae\w%—j %dﬂngb)@ja/‘QWbﬁ L;di)//
e 3 48

z

KHUTBAH II

ag W B T sl o g datatd s g B Ly ol i 4
Sz 23t v:aa,:ft i@ 5 ipales o /sgwu.u\ ETERNI] ELeS PRTTILRA ULt
aleg ot 1l 14T Jw\@sbchwuw@w;&\ég B 2K Je poleds
%‘”4‘&J@Plb%&ww%@b%}*ﬁﬁéwm@g&%ﬁ“‘ ded
G JT e ooy Buze o 25 uf;tféﬁ:w*a& w22 G L A )

L A G GLia ‘r*"*‘/

coil il Y1 adalls ity umb Gtz 3221 2l

S5 St e 8 3885 18 A, fled € 240

b gty ik SN sty Ay K slasdls sugly soE s B 283 e
uwsowuﬁ”“usMwwuuxujLM

GLU e a5 sy Gl g i cd“

gkl u\,\;u/i@;s}ﬁ\ 3 s B 3 BT

Z .

K Ay Kiallg el 2 gy B 3 i ol ig I 2 31 ci&\ Ste
ﬁﬁéﬁ\;{j;{;xviu 198306 uj;vu(,il.d



